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BAB 1 

LATAR BELAKANG DAN PENGENALAN 

PERILAKU JAJAN 

 

  

A. Latar Belakang 

Masa pertumbuhan dan perkembangan anak usia 

sekolah berisiko terhadap permasalahan kesehatan, salah 

satunya ialah masalah gizi. Oleh karena itu anak usia sekolah 

diharapkan memiliki perilaku gizi yang baik. Anak usia 

sekolah merupakan generasi harapan bangsa, sehingga 

membutuhkan tumbuh kembang yang optimal untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.  

Sensus penduduk 2010 menunjukkan jumlah 

penduduk Indonesia 267 juta jiwa. Struktur penduduk anak 

usia 0 – 17 tahun berjumlah 79,55 juta jiwa. Komposisi 

penduduk pada rentang usia pendidikan dasar yaitu 7-12 

tahun tercatat sebanyak 33,4 % (Profil Anak Indonesia, 

2019).  Besarnya populasi anak usia sekolah merupakan aset 

bangsa di masa depan. Pembinaan perilaku sejak dini serta 

optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 

menjadikan generasi bangsa menjadi berkualitas.  

Anak usia sekolah sedang mengalami masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat. Jika 

pemenuhan kebutuhan pada masa ini tidak terpenuhi maka 
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BAB 2 

KONSEP KELUARGA DAN FUNGSI KELUARGA 

 

 

A. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

berkumpul serta tinggal di suatu tempat dibawah satu atap 

dalam keadaan saling ketergantungan (Depkes, 1998). 

Sedangkan menurut Friedman, Bowden dan Jones (2010) 

keluarga dibentuk melalui ikatan perkawinan, pertalian 

darah atau adopsi dan tinggal didalam satu rumah. Keluarga 

mengacu pada dua atau lebih individu yang  saling 

bergantung sama sama lain untuk emosional, dukungan fisik 

dan/atau keuangan (Stanhope & Lancaster, 2004). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa keluarga adalah kumpulan individu yang 

tinggal dalam satu rumah dan saling terikat serta berinteraksi 

satu dengan yang lainnya. 

B. Fungsi Keluarga 

Interaksi dan proses kehidupan dalam keluarga akan 

berjalan lancar, apabila keluarga dapat melaksanakan fungsi 

dengan baik. Friedman, Bowden dan Jones (2010) 

mengidentifikasi ada lima fungsi keluarga sebagai berikut : 
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BAB 4.  
STRATEGI MENINGKATKAN PERAN 

PERAWATAN KESEHATAN KELUARGA 

 

A. Edukasi Kesehatan dan Nutrisi dalam Keluarga 

Edukasi kesehatan dan nutrisi dalam keluarga 

memegang peranan penting dalam membentuk kebiasaan 

makan yang sehat pada anak-anak. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama di mana anak-anak memperoleh 

pengetahuan dan pola perilaku terkait makanan dan nutrisi. 

Oleh karena itu, memberikan pendidikan kesehatan dan 

nutrisi yang baik di dalam keluarga dapat memberikan dasar 

yang kuat bagi perkembangan kesehatan dan kesejahteraan 

anak. 

Pertama-tama, edukasi kesehatan dan nutrisi di dalam 

keluarga melibatkan pemahaman tentang nilai makanan yang 

sehat dan pentingnya asupan nutrisi yang seimbang. Orang 

tua dapat memainkan peran utama dalam menyediakan 

informasi tentang makanan sehat dan memperkenalkan anak-

anak pada berbagai jenis makanan bergizi, termasuk buah-

buahan, sayuran, sumber protein, dan biji-bijian. Dengan 

menanamkan pengetahuan ini sejak dini, anak-anak dapat 

mengembangkan preferensi makanan yang sehat dan 
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